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BAB II
PERANAN PENGAWAS PENDIDIKAN DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
A. Peranan Pengawas Pendidikan

1. Pengertian Pengawas Pendidikan


Pengawas pendidikan atau supervisor pendidikan adalah orang yang membantu sekolah, guru dan siswa agar dapat belajar dengan lebih baik. Dengan pengertian itulah maka pengawas pendidikan diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah sebagai pejabat yang berkedudukan di atas atau lebih tinggi dari guru untuk melihat atau mengawasi pekerjaan guru. Menurut Nick Cowell dan Roy Gardner, “pengawas atau supervisor pendidikan adalah seorang yang membantu sekolah dan guru untuk menolong para siswanya agar dapat belajar lebih banyak, lebih cepat, dengan senang hati dan dengan lebih mudah dan efisien”.

Dalam pengertian lain Purwanto (1987), “Pengawas adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif”.
 Dengan demikian hakekat supervisi pendidikan adalah suatu proses bimbingan dari pihak kepala sekolah kepada guru-guru dan personalia sekolah yang langsung menangani belajar para siswa, untuk memperbaiki situasi belajar mengajar agar para siswa dapat belajar secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat. 

Piet. A. Sahertian dan Frans Mataheru, “pengawas pendidikan adalah orang yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-guru dalam menstimulasi guru-guru ke arah usaha mempertahankan suasana belajar dan mengajar yang lebih baik”.


Disamping itu juga memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara efektif, disiplin, bertanggung jawab dan memenuhi akuntabilitas.Sedangkan yang melakukan supervisi disebut supervisor.

Supervisor atau Pengawas satuan pendidikan/sekolah adalah pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk/ditetapkan dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar/bimbingan untuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Tugas Pengawas Pendidikan


Sesuai dengan SK MENPAN No. 118/1996 Bab II pasal 3 ayat 1 dikatakan bahwa: “ Tugas pokok pengawas (supervisior) Pendidikan Agama Islam adalah menilai dan membina teknis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, baik negeri maupun swasta, yang menjadi tanggung jawabnya”. Pengawas PAI ini termasuk di dalamnya penyelenggaraan pendidikan di madrasah.


Hal-hal yang berkaitan dengan teknis pendidikan meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, evaluasi, dan kegiatan ekstra kurikuler. Menurut Keputusan Menteri P & K RI No. 0134/ 1977, tugas supervisor (pengawas) dalam pendidikan di perinci sebagai berikut :
a. Mengendalikan pelaksanaan kurikulum meliputi isi, penyajian, pengunaan alat perlengkapan dan penilaiannya agar berlangsung sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
b. Pengendalain tenaga teknis sekolah agar terpenuhi persyaratan formal yang berlaku dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

c. Mengendalikan pengadaan, penggunaan, pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta menjaga agar kualitas sarana sekolah memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

d. Mengendalikan tata usaha sekolah meliputi urusan kepegawaian, urusan keuangan dan urusan perkantoran agar berjalan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yangberlaku.

e. Mengendalikan hubungan kerja sama dengan masyarakat, antara lain dengan pemerintah daerah, dunia usaha, dan lain-lain.


Tugas supervisor (pengawas) pendidikan adalah untuk mengendalikan, membantu, menilai, dan membina aspek-aspek yang terkait dalam pelaksanaan pendidikan, baik hal itu berkenaan dengan kepala madrasah, guru, siswa, ataupun tata usaha. Purwanto mengatakan bahwa tugas pengawas pendidikan yang lebih rinci sebagai berikut.
1. Menghadiri rapat/ pertemuan-pertemuan organisasi-organisasi professional.
2. Mendiskusikan tujuan-tujuan dan filsafat pendidikan dengan guru-guru.

3. Mengadakan rapat-rapat kelompok untuk membicarakan masalah-masalah umum (common problems).

4. Melakukan classroom visitation atau class visit.

5. Mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan guru-guru tentang masalah-masalah yang mereka usulkan.

6. Mendiskusikan metode-metode mengajar dengan guru-guru.

7. Memilih dan menilai buku-buku yang diperlukan bagi murid-murid.

8. Membimbing guru-guru dalam menyusun dan mengembangkan sumber-sumber atau unit-unit pengajaran.

9. Memberikan saran-saran atau instruksi tentang bagaimana melaksanakan suatu unit pengajaran.

10. Mengorganisasi dan bekerja dengan kelompok guru-guru dalam program revisi kurikulum.

11. Menginterprestasikan data tes kepada guru-guru dan membantu mereka bagaimana melaksanakannyabagi perbaikan pengajaran.

12. Menilai dan menyeleksi buku-buku perpustakaan.

13. Bertindak sebagai konsultan di dalam rapat.

14. Bekerja sama dengan konsultan-konsultan kurikulum dalam menganalisa dan mengembangkan kurikulum.

15. Melakukan wawancara dengan orang tua murid tentang hal-hal yang mengenai pendidikan.

16. Menulis dan mengembangkan materi-materi kurikulum.

17. Membimbing pelaksanaan program-program testing.

Dan tugas supervisor (pengawas) pendidikan menurut Harris (1975) adalah membantu guru dalam hal :  

1. Pengembangan Kurikulum. Kurikulum perlu diperbaiki dan dikembangkan secara terus menerus. Dalam hal ini dirancang secara terpusat seperti sekarang, maka tugas supervisor adalah membantu guru dalam melaksanakan penyesuaian dan perancangan pengalaman belajar dengan keadaan lingkungan dan siswa. Di samping itu, juga membantu dalam menyusun panduan dalam melaksanakan kurikulum, menentukan satuan pelajaran, merancang muatan lokal.
2. Pengorganisasian pengajaran. Supervisor bertugas membantu pelaksanaan pengajaran sehingga siswa, guru, tempat dan bahan pengajaran sesuai dengan waktu yang disediakan serta tujuan instruksional yang ditetapkan.
3. Pemenuhan fasilitas sesuai dengan rancangan proses belajar mengajar.
4. Perancangan dan perolehan bahan pengajaran sesuai dengan rancangan kurikulum.
5. Perancanaan dan implementasi dalam meningkatkan pengalaman belajar dan unjuk kerja guru dalam melaksanakan pengajaran. Kegiatan ini meliputi bantuan dalam menyelenggarakan workshop, konsultasi, wisatakarya, serta berbagai macam latihan dalam jabatan.
6. Pelaksanaan orientasi tentang suatu tugas atau cara baru dalam proses belajar mengajar. Guru perlu dilengkapi dengan informasi yang relevan dengan tugas serta tanggung jawabnya.
7. Pengkoordinasian antara kegiatan belajar mengajar dengan kegiatan layanan lain yang diberikan sekolah/lembaga pendidikan kepada siswa.
8. Pengembangan hubungan dengan masyarakat dengan mengusahakan lalu lintas informasi yang bebas tentang hal yang berhubungan dengan kegiatan pengajaran.
9. Pelaksanaan evaluasi pengajaran.

Supervisor mempunyai wewenang tertentu sesuai dengan tugas yang dilaksanakan. Wewenang yang dimaksud adalah melaksanakan koreksi, memperbaiki, dan membina proses belajar mengajar bersama guru, sehingga proses itu mencapai hasil yang maksimal.
2. Tanggung Jawab Pengawas Pendidikan
Mengacu pada SK. Menpan No 118 Tahun 2006 tentang jabatan fungsional pengawas dan angka kreditnya, dan keputusan bersama Mendikbud No 0342/ 0 / 1996 dan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara N0 36 Tahun 1996 tentang petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional pengawas sekolah dan angka kreditnya, serta PP No 19/ 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dapat ditemukan tentang tugas dan tanggung jawab pengawas satuan pendidikan sebagai berikut.

a. Wewenang pengawas
Adapun penjabaran wewenang pengawas antara lain adalah:

Memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang optimal dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik profesi. Menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lainnya di sekolah/madrasah serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menentukan dan mengusulkan program-program pembinaan serta melakukan pembinaan.
b. Tanggung jawab pengawas
Terlaksananya kegiatan supervisi/pengawasan atas pelaksanaan pendidikan di sekolah/madrasah sesuai dengan penugasannya pada TK, RA, BA, SD/MI atau SMP/MTs, SMU/SMK/MA, MAK dan MD. Meningkatnya kualitas proses belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan di sekolah, termasuk kualitas pendidikan agama, Meningkatnya kualitas guru, siswa, kepala sekolah/madrasah dan seluruh staf sekolah yang berada dibawah wilayah pembinaannya. Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana pendidikan di sekolah/madrasah di wilayah pembinaannya.
3. Fungsi Pengawas Pendidikan

Fungsi pengawasan adalah merupakan suatu kegiatan tetap yang sejenis (mengenal, memantau, mengarahkan, menilai ,dan melaporkan) dalam suatu organisasi yang menjadi tanggung jawab seseorang atau badan. Adapun fungsi pengawasan yang dikembangkan Pengawas Pendidikan  Agama Islam pada Sekolah Umum meliputi.

a. Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Pendidikan Dasar
Mengenal seluk beluk pengawasan dan kondisi medan di lingkungan wilayah pengawasan, Memantau pelaksanaan pengembangan kehidupan beragama di TK, Memantau pelaksanaan proses  belajar mengajar yang di lakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam pada SD dan SMP, Memantau penggunaan kurikulum dan sarana pendidikan agama islam pada SD dan SMP, Memantau lingkungan sekolah dalam membina kehidupan beragama, Memantau faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pendidikan agama islam pada SD dan SMP, Memeriksa ketentuan yang seharusnya berlaku dengan kenyataan yang ada, Mengarahkan kegiatan guru pendidikan agama islam SD dan SMP kepada sasaran dan memperkirakan penyimpangan-penyimpangan yang ditemui, Menilai wawasan kemampuan profesional dan kerjasama guru pendidikan agama islam SD dan SMP dalam melaksanakan proses belajar mengajar, Melaporkan hasil pengawasan yang meliputi evaluasi, proses belajar mengajar, masalah-masalah yang di hadapi dan saran pemecahannya kepada pembina pengawas.
b. Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Pendidikan Menengah
Mengenal seluk beluk pengawasan dan kondisi medan lingkungan wilayah pengawasan. Memantau pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan guru pendidikan agama islam pada SMU dan SMK, Memantau penggunaan kurikulum dan sarana pendidikan agama islam pada SMU dan SMK, Memantau lingkungan sekolah dalam membina kehidupan beragama, Memantau faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pendidikan agama islam pada SMU dan SMK, Memeriksa ketentuan yang seharusnya berlaku dengan kenyataan yang ada, Mengarahkan proses kegiatan guru pendidikan agama islam pada SMU dan SMK kepada sasaran dan memperbaiki penyimpangan-penyimpangan yang ditemui, Menilai wawasan, kemampuan profesional dan kerjasama guru PAI pada SMU dan SMK dalam melaksanakan proses belajar mengajar, Melaporkan hasil pengawasan, evaluasi proses belajar mengajar, masalah-masalah yang dihadapi dan saran pemecahannya kepada pembina pengawas.

4. Sasaran dan Ruang Lingkup Pengawas Pendidikan

Sasaran pengawas pendidikan (Depdiknas, 1986; 1994 & 1995). adalah “Peningkatkan kemampuan professional guru”. Oleh karena itu, pengawas pendidikan menaruh perhatian utama upaya-upaya yang sifatnya memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk berkembang secara professional.

Pengawas pendidikan tidak hanya mengawasi kondisi mengajar guru dan aspek administrasi sekolah. Tetapi ruang lingkup pengawas pendidikan sangat luas dan banyak, dimana tujuannya adalah untuk memperbaiki kondisi sekolah baik secara fisik, akademik maupun segala sesuatu yang berhubungan dengan sekolah.

Ruang lingkup supervisi antara lain :

a. Kesiswaan

b. Kurikulum dan pembelajaran

c. Bahan ajar

d. Metoda pengajaran

e. Evaluasi

f. Fasilitas Pendidikan

g. Alat instruksi dan penolong instruksi

h. Anggaran


Dari uraian di atas terlihat bahwa ruang lingkup tugas pengawas tidak hanya berhubungan dengan guru saja. Akan tetapi berhubungan juga dengan semua yang berkaitan dengan sekolah, seperti siswa, orangtua siswa maupun masyarakat secara umum.
B. Kompetensi Profesional Guru
1. Tugas dan Tanggung Jawab Guru


Sebagaimana diketahui bahwa tugas profesi guru adalah mengajar, mendidik, melatih dan menilai/mengevaluasi proses dan hasil belajar mengajar. Mengajar adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam mentrasfer atau memberikan pengetahuan dan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang telah ditetapkan. Dilihat dari pengertian ini maka memang dalam mengajar aspek yang dominant untuk dikembangkan dalam mengajar adalah aspek kognitif (pengetahuan).

Selain sebagai aktor utama kesuksesan pendidikan yang dicanangkan, ada beberapa fungsi dan tugas lain seorang guru, antara lain:

a. Educator (pendidik).
Tugas pertama guru adalah mendidik murid-murid sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan kepadanya. Sebagai seorang educator,ilmu adalah syarat utama. Membaca, menulis, berdiskusi, mengikuti informasi, dan responsive terhadap masalah kekinian yang sanagt menunjang peningkatan kualitas ilmu guru. Ini berarti bahwa guru harus belajar terus-menerus. Dengan cara demikian ia akan memperkaya dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar.
b. Leader.
Guru juga seorang pemimpin kelas. Karena itu, ia harus bisa menguasai, mengendalikan, dan mengarahkan kelas menuju tercapainya tujuan pembelajaran yang berkualitas. Sebagai seorang pemimpin, guru harus terbuka, demokratis, egaliter, dan menghindari cara-cara kekerasan.
c. Fasilitator.
Sebagai fasilisator, guru bertugas memfasilitasi murid untuk menemukan dan mengembangkan bakatnya secara pesat.
d. Motivator.
Sebagai seorang motivator, seorang guru harus mampu membangkitkan semangat dan mengubur kelemahan anak didik bagaimanapun latar belakang hidup keluarganya, bagaimanapun kelam masalalunya dan bagaimanapun berat tantangannya.
e. Administrator.
Sebagai seorang guru, tugas administrasi sudah melekat dalam dirinya, dari mulai melamar menjadi guru, kemudian diterima dengan bukti surat keputusan dengan yayasan, surat instruksi kepala sekolah dan lain- lain.
f. Evaluator.
Sebaik apapun kualitas pembelajaran, pasti ada kelemahan yang perlu dibenahi dan disempurnakan. Disinilah pentingnya evaluasi seorang guru. Dalam evaluasi ini, guru bisa memakai banyak cara, dengan merenungkan sendiri proses pembelajaran yang diterapkan, meneliti kelemahan dan kelebihan, atau dengan cara yang lebih obyektif, meminta pendapat orang lain, misalnya kepala sekolah, guru yang lain, dan murid- muridnya.
 Profesi seorang guru juga dapat dikatakan sebagai penolong orang lain, karena dia menyampaikan hal-hal yang baik sesuai dengan ajaran Islam agar orang lain dapat melakasanakan ajaran Islam. Dengan demikian akan tertolonglah orang lain dalam memahami ajaran Islam. Musthafa Al-Maraghi mengatakan ”Orang yang diajak bicara dalam hal ini adalah umat yang mengajak kepada kebaikkan, yang mempunyai dua tugas, yaitu menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat mungkar’’
. Dalam tafsir Al-Azhar, diterangkan bahwa: “Suatu umat yang menyediakan dirinya untuk mengajak atau menyeru manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat yang ma’ruf yaitu, yang patut, pantas, sopan, dan mencegah dari yang mungkar.
. Daoed Yoesoef (1980) menyatakan bahwa “seorang guru mempunyai tiga tugas pokok yaitu tugas profesional, tugas manusiawi, dan tugas kemasyarakatan (sivic mission)”. Jika dikaitkan pembahasan tentang kebudayaan, maka tugas pertama berkaitan dengar logika dan estetika, tugas kedua dan ketiga berkaitan dengan etika. Tugas-tugas profesional dari seorang guru yaitu meneruskan atau transmisi ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai lain yang sejenis yang belum diketahui anak dan seharusnya diketahui oleh anak.


Tugas manusiawi adalah tugas-tugas membantu anak didik agar dapat memenuhi tugas-tugas utama dan manusia kelak dengan sebaik-baiknya. Tugas-tugas manusiawi itu adalah transformasi diri, identifikasi diri sendiri dan pengertian tentang diri sendiri. Tugas kemasyarakatan merupakan konsekuensi guru sebagai warga negara yang baik, turut mengemban dan melaksanakan apa-apa yang telah digariskan oleh bangsa dan negara lewat UUD.1945.dan.GBHN.

Ketiga tugas ini jika dipandang dari segi anak didik maka guru harus memberikan nilai-nilai yang berisi pengetahuan masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang, pilihan nilai hidup dan praktik-praktik komunikasi. Pengetahuan yang kita berikan kepada anak didik harus mampu membuat anak didik itu pada akhimya mampu memilih nilai-nilai hidup yang semakin komplek dan harus mampu membuat anak didik berkomunikasi dengan sesamanya di dalam masyarakat, oleh karena anak didik ini tidak akan hidup mengasingkan diri. Kita mengetahui cara manusia berkomunikasi dengan orang lain tidak hanya melalui bahasa tetapi dapat juga melalui gerak, berupa tari-tarian, melalui suara (lagu, nyanyian), dapat melalui warna dan garis-garis (lukisan-lukisan), melalui bentuk berupa ukiran, atau melalui simbul-simbul dan tanda tanda yang biasanya disebut rumus-rumus.
Ahmad Tafsir membagi tugas-tugas yang dilaksanakan oleh guru.

“Wajib mengemukakan pembawaan yang ada pada anak dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya, Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekankan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang, Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai keahlian, keterampilan, agar anak didik memilikinya dengan cepat, Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak didik berjalan dengan baik, Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik melalui kesulitan dalam mengembangkan potensinya”.

Sedangkan Tanggung jawab para guru  dan unsur pendidikan lainnya bukan hanya sekedar dalam hal mengajar atau memajukan dunia pendidikan di sekolah ditempatnya bertugas, tetapijuga bertangggung jawab untuk mengfajak masyarakat di sekitarnya masing-masing untuk ikut berpartisipasi dalam memajukan pendidikan di wilayahnya. Maju mundurnya pendidikan di daerah tergantung kinerja para dewan guru, pengawas ekolah dan komite sekolah, karenanya diharapkan semuanya biasa menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya yang disertai keikhlasan hati dalam mengemban amanah yang diberikan.


Guru yang professional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Selain itu juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang professional hendaknya mampu memikul dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Guru professional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri Yang mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, menngendalikan dirinya dan menghargai serta mengembangkan dirinya. Tanggung jawab social diwujudkan melalui kompetensi guru dari lingkungan social serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif. Tangggung jawab intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk penunjang tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk beragama yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma agama dan moral.
2. Kode Etik Guru


Kode etik pendidikan adalah salah satu bagian dari profesi pendidikan. Artinya setiap pendidik yang professional akan melaksanakan etika jabatannya sebagai pendidik. Adapun kode etik guru Indonesia terbitan PGRI, adalah sebagai berikut:
1) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila.
2) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional.

3) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.

4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya proses belajar mengajar.

5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat sekitar untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama terhadap pendidikan.
6) Guru secara pribadi dan sama-sama mengembangkan dan meningkatkan mutu dan martabat profesinya.

7) Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan social.

8) Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.

9) Guru melaksanakan segala kebijakasanaan pemerintah dalam bidang pendidikan.

3. Kompetensi Profesional Guru


Kemampuan professional artinya bahwa guru harus memiliki pengetahuan yang luas dalam mengenai mata pelajaran yang akan diajarkannya, serta pengunaan metodelogi dalam arti memiliki pengetahuan konsep dan praktek mengenai metode, serta mampu memilih metode yang tepat, dan dapat mengunakannya dalam proses belajar mengajar.


Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya, karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru.


Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams & Decey antara lain “guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, dan konselor”.


Kompetensi professional guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil. Maka Kompetensi profesional guru adalah sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan profesi yang menuntut berbagai keahlian di bidang pendidikan atau keguruan. Kompetensi profesional merupakan kemampuan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, bidang studi yang dibinanya, sikap yang tepat tentang lingkungan dan mempunyai ketrampilan dalam teknik mengajar. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, terdiri dari 4 (empat), yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh keempatnya dengan penekanan pada kemampuan mengajar. Selanjutnya, akan diuraikan masing-masing pembahasan tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu sebagai berikut.
1. Kompetensi Pedagogik.


Pedagogik diartikan sebagai ilmu pendidikan yang lebih menekankan pada pemikiran dan perenungan tentang pendidikan. Sedangkan istilah pedagogi artinya pendidikan yang lebihmenekankan kepada praktek, yang menyangkut kegiatan mendidik, membimbing anak. Pedagogik merupakan suatu teori yang teliti, kritis, dan objektif mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, hakikat anak, hakikat tujuan pendidikan serta hakikat proses pendidikan. Secara umum istilah pedagogik (pedagogi) yaitu sebagai ilmu dan seni mengajar anak-anak. Sedangkan ilmu mengajar untuk orang dewasa ialah andragogi.


Dengan pengertian itu maka pedagogik adalah sebuah pendekatan pendidikan berdasarkan tinjauan psikologis anak. Pendekatan pedagogik muaranya adalah membantu siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam perkembangannya, pelaksanaan pembelajaran itu dapat menggunakan pendekatan kontinum, yaitu dimulai dari pendekatan pedagogi yang diikuti oleh pendekatan andragogi, atau sebaliknya yaitu dimulai dari pendekatan andargogi yang diikutu pedagogi, demikian pula daur selanjutnya; andragogi-pedagogi, pedagogi-andargogi, dan sejenisnya.
Jadi,Pedagogik adalah ilmu tentang pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif antara pendidik dengan siswa. Sedanngkan kompetensi pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar siswa.
2. Kompetensi Kepribadian


Manusia wajib menguasai pengetahuan yang akan diajarkan kepada peserta didik secara benar dan bertanggungjawab. Ia harus memilki pengetahuan penunjang tentang kondisi fisiologis, psikologis, dan pedagogik dari para peserta didik yang dihadapinya. Menurut pasal 28 ayat 3 butir b Standar Nasional Pendidikan, bahwa kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan peserta didik dan berakhlak mulia.

            
Beberapa kompetensi kepribadian yang semestinya ada pada seseorang guru, yaitu mencakup: Kepribadian yang utuh,meliputi: berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral. Kemampuan mengaktualisasikan diri seperti disiplin, tanggungjawab, peka, objektif, luwes, berwawaan luas. Dapat berkomunikasi dengan oranglain. Mampu mengembangkan profesi, seperti : berpikir kreatif, kritis, reflektif, mampu belajar sepanjang hayat, dapat mengabil keputusan.

      
Jadi kemampuan kepribadian menyangkut jati diri seseorang guru sebagai pribadi yang baik, tanggungjawab, terbuka, dan terus mau belajar,mempunyai pengetahuan tentang perkembangan peserta didik serta kemampuan memperlakukan mereka secara individual.
3. Kompetensi Sosial


Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guru untuk memahami dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat dan mampu mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Kompetensi yang dimilikiseorang guru adalah menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga,  dan sesama teman).

Menurut Mulyasa, tujuh kompetensi sosial yang harus dimiliki guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif,  tujuh kompetensi terseebut meliputi:
a. Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama;
b. Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi;
c. Memiliki pengetahuan inti demokrasi;
d. Memiliki pengetahuan tentang estetika;
e. Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial;
f. Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan; dan
g. Setia terhadap harkat dan martabat manusia.
4. Kompetensi Profesional.

Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan PP Nomer 74 tahun 2008 menjabarkan bahwa “kompetensi profesional guru merupakan kemapuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, atau seni dan budaya yang diampu”. Maka dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Profesional guru adalah sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan profesi yang menuntut berbagai keahlian dibidang pendidikan atau keguruan. Kompetensi Profesional merupakan kemampuan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, bidang studi yang dibinanya, sikap yang tepat tentang lingkungan PBM dan mempunyai ketrampilan dalam teknik mengajar.
C. Peranan Pengawas Pendidikan Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru


Sebagaimana yang telah kita bahas di atas, bahwa pengawas pendidikan menaruh perhatian utama pada upaya-upaya yang sifatnya memberikan kesempatan kepad guru-guru untuk berkembang secara professional, sehinga mereka lebih mampu dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil belajar. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa sasaran utama supervisor (pengawas) pendidikan adalah pemberdayaan akuntabilitas professional guru yang direfleksikan dalam kemampuan-kemampuan:

1. Merencanakan kegiatan pembelajaran.

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran.

3. Menilai Proses dan Hasil pembelajaran.

4. Memanfaatkan hasil penilaian bagi peningkatan layanan pembelajaran.

5. Memberikan umpan balik secara tepat, teratur dan terus menerus kepada peserta didik.

6. Melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.

7. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.
8. Mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan media pembelajaran.

9. Mengembangkan interaksi pembelajaran (strategi, metode dan teknik) yang tepat.

10. Melakukan penilaian praktis bagi perbaikan pembelajaran.


Pembinaan professional dilakukan karena satu alasan, yaitu pemberdayaan akuntabilitas professional guru yang pada gilirannya meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. Untuk maksud tersebut, para pengawas melakukan peranannya sebagai berikut.

1. Peneliti

Seorang pengawas dituntut untuk mengenal dan memahami masalah-masalah pengajaran. Karena itu ia perlu mengidentifikasikan masalah-masalah pengajaran dan mempelajari faktor-faktor atau sebab-sebab yang memengaruhi.

2. Konsultan atau Penasihat

Seorang pengawas hendaknya dapat membantu guru untuk melakukan cara-cara yang lebih baik dalam mengelola proses pembelajaran. Oleh sebab itu, para pengawas hendaknya selalu mengikiti perkembangan masalah-masalah dan gagasan-gagasan pendidikan dan pengajaran mutakhir. Ia dutuntut untuk banyak membaca dan menghadiri pertemuan-pertemuan professional, yang mana ia memiliki kesempatan untuk tukar informasi tentang masalah-masalah pendidikan baru mengenai teori dan praktik.

3. Fasilitator

Seorang pengawas harus mengusahakan agar sumber-sumber professional, baik material seperti buku dan alat pengajaran maupun sumber manusia, yaitu narasumber mudah diperoleh guru-guru. Dengan kata lain, hendaknya menyediakan kemudahan-kemudahan bagi guru dalam melaksanakan tugas professional.

4. Motivator

Seorang pengawas hendaknya membangkitkan dan memelihara kegairahan kerja guru untuk mencapai prestasi kerja yang semakin baik, mendorang guru-guru untuk mempraktikan gagasan-gagasan baru yang dianggapbaik bagi penyempurnaan proses belajar mengajar, bekerja sama dengan guru-guru untuk mewujudkan perubahan yang dikehendaki, dan menyediakan rangsangan yang memungkinkan usaha-usaha pembaru dapat dilaksanakan dengan sebai-baiknya.

5. Pelopor Pembaruan

Para pengawas hendaknya jangan merasa puas dengan cara-cara dan hasil yang dicapai, memiliki prakarsa perbaikan dan meminta guru melakukan hal serupa, tidak membiarkan guru mengalami kejenuhan dalam pekerjaannya, membantu guru-guru untuk menguasai kecakapan-kecakapan baru, dan mengembangkan program-program latihan dan pengembangan dengan cara merencanakan pertemuan atau penataran sesuai dengan kebutuhan setempat melalui forum MGBS, SPKG/PKG.


Selain ungkapan peranan pengawas sebagaimana di atas, terdapat lima peranan pengawas yang diungkapkan oleh Burhanuddin (1990) sebagai berikut:

1. Person In The Middle (Orang di Tengah)
Peran ini bercirikan suatu proses yang menghubungkan antara dua posisi, yakni guru dan para administrator. Pemimpin di sini lebih berorientasi pada tugas dan terdapat makanisme pengawasan yang ketat untuk mendorong guru-guru dan sekolah agar mencapai tujuan dan meningkatkan usaha mereka. Supervisor tampak terperangkap di tengah, berjuang dengan gigih untuk mendamaikan perbedaan-perbedaan kedua tuntunan (antara guru dan administrator). Dalam pangdangan ini pengawas dipandang sebagai orang tengah.

2. Marginal Person (Orang Pinggiran)

Pada peran ini, pengawas pendidikan juga berada di tengah, tetapi terasingkan dari segala resolusi penting yang memengaruhi sekolah. Dengan kata lain, ia tersisih kesamping dari posisi penting. Pengawas biasanya tidak diterima dan tidak dihiraukan oleh kedua belah pihak (guru dan pimpinan sekolah). Akibatnya, pengawas demikian sering menghabiskan waktunya hanya sebagai seorang administrator kurikulum, pengantar yang menyediakan bahan-bahan atau yang hanya bersangkutan dengan aktivitas perkantoran.
3. Another Teacher (Guru yang Lain)

Pada peran ini, pengawas dianggap sebagai orang yang menjadi penghubung. Pengawas diberi kekuasaan dan kebebasan bertindak yang sangat kecil. Pekerjaan pengawas lebih banyak tertumpu pada kegiatan kerumahtanggaan yang sifatnya membosankan dan pemeliharaan segenap aktivitas organisasi, sementara tanggung jawab di bidang kepemimpinan tidak diperhatikan. Para pemimpin sekolah menengah dapat digolongkan pada jenis supervisor ini.

4. Human Relation Specialist (Spesialis Hubungan Insani)
Pada peran ini, pengawas dipandang sebagai tenaga ahli bidang hubungan manusiawi yang ditugasi untuk memelihara dan mempertahankan dimensi manusia dalam organisasi. Kebutuhan pengawas yang demikian didasarkan pada asumsi bahwa di setiap organisasi tuntutan pekerjaan dan pribadi selalu bertentangan sehingga guru dalam hal ini merasa frustasi, kecewa, dan lainnya.

5. Human Resources Link (Mata Rantai atau Penghubung Suber Daya Manusia)

Pada peran ini, pengawas tidak dianggap sebagai alat atau buffer organisasi, sebagai anggota kunci dari tim pimpinan sekolah. Ia merupakan salah satu mata rantai penghubung yang penting antara subsistem manajemen organisasi sekolah dan subsistem pendidikan pengajaran. Peran pengawas dalam hal ini adalah sebagai pelayanan yang pengintegrasian bukan sebagai bantalan besi penahan.


Depag RI (2003), pengawas yang kompeten adalah “pengawas yang dapat melaksanakan tugas pokoknya dengan baik sesuai dengan batas tanggung jawab dan kewenangan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Di antara kompetensi-kompetensi itu ada yang esensial yang tidak boleh tidak harus dimiliki sebagai berikut”.
1. Kompetensi umum, yakni memiliki pengetahuan fungsional tentang agamannya, menghayati dan taat melaksanakan ajaran agamanya, bertindak demokratis, bersikap terbuka, mampu berkomunikasi dengan baikdan menjalin kerjasama dengan pihak lain yang terkait, bersikap ilmiah dalam segala hal, selalu mengikuti perkembangan pendidikan serta loyal pada tugas dan jabatannya, menghindarkan diri dari sifat tercela, dan memandang kepala seolah/ madrasah, guru dan seluruh staf madrasah sebagai mitra kerja bukan bawahan.

2. Kompetensi Khusus, yakni memiliki pengetahuan tentang administrasi pendidikan secara umum dan khusus. Memiliki pengetahuan tentang supervise pendidikan, menguasai substansi materi supervise teknik edukataif, menguasai materi supervise teknis administrasi, yakni administrasi sekolah, menguasai pendekatan, metode, dan teknik belajar mengajar, memiliki kemampuan berkomunikasi, membina dan memberikan contoh-contoh konkret tentang pelaksanaan KBM yang baik, memiliki kemampuan sebagai mediator, memiliki kemampuan membimbing dalam hal perolehan angka kredit, membuat karya tulis yang baik, harus bekerja berdasarkan rencana dan tujuan yang ditetapkan dan memiliki kepatuhan terhadap peraturan perundang-ungdangan yang berlaku dan menjunjung tinggi kode etik.

Jadi peranan pengawas adalah memberikan bimbingan, arahan, dan tuntunan proses belajar mengajar guru demi perbaikan. Langah perbaikan ini ditujukan agar proses belajar mengajar serta peran dan tugas guru semakin profesional dan berprofesi sebagaimana diidealkan. Jika proses supervisi atau pengawas telah dilakukan sebagaimana mestinya seperti yang telah diungkapkan penulis di atas, maka bukan hal yang mustahil jika hasil yang diperoleh pun akan maksimal, yaitu tercapainya kompetensi professional guru sebagaimana yang diharapkan oleh semua pihak.


Sebab dengan perbaikan mutu professional guru diharapkan juga akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini otomatis akan dapat juga meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut khususnya dan mutu pendidikan Indonesia pada umumnya.
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